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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun murbei
serta formulasi sediaan Sheet Mask ekstrak daun murbei pada konsentrasi yang
berbeda, yaitu 4%, 6%, 8%, dan 10%. Metode yang digunakan meliputi uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan kontrol positif klindamisin
dan Sheet Mask Wardah, serta kontrol negatif DMSO dengan tiga kali pengulangan.
Selain itu, dilakukan evaluasi organoleptik dan evaluasi fisik sediaan Sheet Mask.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun murbei mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan zona bening untuk
konsentrasi 4% sebesar 6,0 mm, 6% sebesar 9,45 mm, 8% sebesar 12,57 mm, dan
10% sebesar 13,95 mm. Zona bening pada sediaan Sheet Mask menunjukkan hasil
pada kontrol positif (klindamisin) sebesar 10,69 mm, FO sebesar 0,1 mm, F1 (8%)
sebesar 9,78 mm, dan F2 (10%) sebesar 10,29 mm. Evaluasi organoleptik
menunjukkan sediaan yang paling disukai berdasarkan warna, aroma, dan tekstur
berturut-turut adalah FO, F2, dan F1. Evaluasi fisik menyatakan bahwa sediaan
Sheet Mask memenuhi standar mutu. Simpulan, ekstrak daun murbei memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dengan konsentrasi paling
efektif pada 8% dan 10%.

Kata kunci: antibakteri, jerawat, Sheet Mask, murbei, Propionibacterium acnes

ABSTRACT

This study aimed to determine the antibacterial activity of mulberry leaf extract and
formulate Sheet Masks containing the extract at different concentrations of 4%, 6%,
8%, and 10%. The method involved antibacterial activity testing using the disk
diffusion method with positive control (clindamycin and Wardah Sheet Mask),
negative control (DMSO), and three replications. Organoleptic and physical
evaluations of the Sheet Mask formulation were also conducted. The results showed
that mulberry leaf extract inhibited the growth of Propionibacterium acnes, with
inhibition zones of 6.0 mm at 4%, 9.45 mm at 6%, 12.57 mm at 8%, and 13.95 mm
at 10%. For the Sheet Mask formulations, the inhibition zones were 10.69 mm for
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the positive control (clindamycin), 0.1 mm for FO, 9.78 mm for F1 (8%), and 10.29
mm for F2 (10%). Organoleptic evaluation revealed that the most preferred
formulations in terms of color, aroma, and texture were FO, F2, and F1,
respectively. Physical evaluation confirmed that the Sheet Mask formulations met
quality standards. In conclusion, mulberry leaf extract demonstrated antibacterial
activity against Propionibacterium acnes, with the most effective concentrations
being 8% and 10%.

Keywords: antibacterial, acne, Sheet Mask, mulberry, Propionibacterium acnes

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis cenderung memiliki
kelembapan yang tinggi dan suhu yang tidak stabil, sehingga menciptakan
lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, parasit,
dan jamur (Wardani, 2020). Hal ini sering menyebabkan masalah kulit yang umum
dihadapi oleh masyarakat Indonesia, seperti jerawat yang dapat muncul akibat lesi
inflamasi dan non-inflamasi terjadi pada wajah, namun dapat juga terjadi pada
lengan atas, dada, dan punggung. Penyakit ini ditandai dengan adanya komedo,
papula, pustula, nodul, dan kista. Penyebab umumnya adalah bakteri
Propionibacterium acnes yang dipengaruhi oleh hormon dehydroepiandrosterone
(Sifatullah & Zulkarnain, 2021).

Mikroorganisme yang menjadi pemicu tumbuhnya acne vulgaris yaitu
Propionibacterium acnes, mikroorganisme kulit yang menetap dan dominan pada
jaringan minyak. P. acnes mensekresikan beberapa enzim lipase seperti GehA dan
Glycerol-ester hydrolase A untuk menghidrolisis sebum, yang berkontribusi pada
peradangan kulit (Pariury et al., 2021). Faktor-faktor penyebab jerawat meliputi
kolonisasi bakteri, komposisi lipid, pH, keringat, dan sekresi minyak (sebum)
(Hikmah & Hasanah, 2023). Adapun faktor lain sebagai pemicu munculnya jerawat
seperti faktor intrinsik yaitu genetik, ras, hormonal, dan faktor ekstrinsik yaitu stres,
iklim, suhu, kelembapan, kosmetik, diet, dan obat-obatan (Sibero et al., 2019).

Salah satu penanggulangan jerawat adalah penggunaan kosmetik berbahan
aktif alami untuk perawatan kulit, seperti masker wajah. Saat ini, Sheet Mask sangat
populer di Asia. Sheet Mask terbuat dari lembaran serat non-woven yang terbuat
dari serat selulosa tumbuhan, seperti kapas, yang bekerja dengan prinsip Occlusive
Dressing Treatment (ODT) untuk meningkatkan penetrasi dan penyerapan bahan
aktif ke dalam kulit. Sheet Mask ini populer karena praktis, higienis (kemasan sekali
pakai), serta tidak perlu dibilas setelah diaplikasikan ke wajah (Verawaty et al.,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Harnis et al., (2022) menggunakan Sheet
Mask alami dengan ekstrak umbi dahlia sebagai bahan aktif dan menunjukkan
kemampuan menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Senyawa yang
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terkandung dalam ekstrak umbi dahlia, seperti flavonoid, saponin, tannin, dan
steroid, memberikan efek antibakteri.

Dalam penelitian ini, digunakan Sheet Mask dengan bahan alami, seperti
daun murbei, yang semakin populer untuk dikembangkan. Daun murbei merupakan
tanaman asal Cina yang memiliki banyak khasiat sebagai tanaman herbal dan sering
digunakan dalam obat-obatan tradisional.

Penelitian Pamuladiman & Widiyastuti (2021) menyebutkan bahwa daun
murbei (Morus alba L.) memiliki aktivitas farmakologi sebagai antibakteri,
penyembuh luka, antioksidan, dan antidiabetes karena mengandung flavonoid,
alkaloid, dan saponin. Hal ini membuat ekstrak daun murbei efektif melawan
Propionibacterium acnes karena adanya senyawa antibakteri di dalamnya (Aliah et
al., 2019).

Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri melibatkan denaturasi protein sel
bakteri dan perusakan membran sel, yang menyebabkan sel lisis dan pembentukan
kompleks dengan protein ekstraseluler. Sedangkan saponin sebagai antibakteri
bereaksi dengan porin, yaitu protein transmembran di membran luar dinding sel
bakteri, mengurangi permeabilitas membran dan menghambat pertumbuhan bakteri
(Rahmawatiani et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Aliah et al. (2019), ukuran diameter zona
hambat rata-rata di sekitar disk gel kertas ekstrak etanol daun murbei (Morus alba
L.) pada formulasi dengan konsentrasi 6% menunjukkan zona hambat yang kuat
dengan rentang 21,7 mm, konsentrasi 4% dengan diameter zona hambat 20,3 mm
menunjukkan zona hambat sedang, dan formulasi dengan konsentrasi 2%
menunjukkan zona hambat lemah dengan rentang 10-15 mm.

Komponen kimia ekstrak daun murbei (Morus alba L.) yang memiliki sifat
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dianggap cocok dalam pencegahan
atau pengobatan jerawat pada manusia. Untuk kemudahan penggunaan ekstrak
daun murbei (Morus alba L.) dalam pengobatan jerawat, maka diformulasikan
dalam bentuk sediaan farmasi, yaitu gel (Aliah et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian akan dilakukan untuk mengevaluasi
kemampuan dan mengembangkan produk perawatan kulit yang efektif (Sheet
Mask) yang diformulasikan dengan ekstrak daun murbei dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat (Propionibacterium acnes).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni s.d. Juli 2024 dan dilaksanakan di
tiga tempat berbeda. Penelitian uji antibakteri dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, identifikasi tumbuhan
dilakukan di Laboratorium Herbarium Medanense USU, dan uji fitokimia
dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam Hayati FMIPA Universitas
Sumatera Utara.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow Cabinet,
autoklaf, cawan petri, oven, inkubator, timbangan analitik, rotary evaporator,
jarum ose, bunsen, jangka sorong digital, pH meter, botol jar, object glass, beaker
glass, gelas ukur, tabung reaksi, Erlenmeyer, pinset, spatula, penjepit, batang
pengaduk, botol maserasi, hot plate dan stirrer, corong kaca, spatula, vortex, lemari
pendingin, stopwatch, dan blender.

Bahan yang digunakan adalah ekstrak daun murbei (Morus alba L.), etanol
96%, aquadest, DMSO, bakteri Propionibacterium acnes, Mueller Hinton Agar
(MHA), Nutrient Agar (NA), NaCl 0,9%, HCI, H2SO4, FeCl3, gliserin, butilen
glikol, ectoin, xanthan gum, phenoxyethanol, niacinamide, klindamisin, aluminium
foil, plastik wrapping, kapas steril, tisu, paper disk, kertas saring, cotton swab steril,
dan spuit.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan uji metode difusi cakram dengan 4 variasi
konsentrasi ekstrak daun murbei (Morus alba L.) yang berbeda, yaitu 4%, 6%, 8%,
dan 10%, untuk uji aktivitas antibakteri pada formulasi Sheet Mask ekstrak daun
murbei terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Analisis dilakukan terhadap dua
faktor, yaitu bakteri Propionibacterium acnes dan sediaan Sheet Mask dengan
variasi konsentrasi ekstrak daun murbei, yakni tanpa perlakuan ekstrak daun murbei
dan dengan ekstrak daun murbei. Sebagai kontrol positif digunakan klindamisin
dan Sheet Mask Wardah, dengan media Mueller Hinton Agar (MHA), serta kontrol
negatif menggunakan paper disk kosong yang ditetesi DMSO (Wardaniati &
Islami, 2020).

Selanjutnya, dilakukan evaluasi formulasi sediaan Sheet Mask meliputi uji
organoleptik, uji homogenitas, dan uji iritasi. Dalam penelitian ini, sampel
digunakan untuk mengidentifikasi komponen aktif yang terkandung dalam daun
murbei (Morus alba L.) yang memiliki potensi sebagai agen anti-acne (Leny et al.,
2023).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu Identifikasi Daun Murbei
(Morus alba L.), Pembuatan Simplisia Daun Murbei, Pembuatan Ekstrak Daun
Murbei, Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.), Sterilisasi
Alat dan Media, Pembuatan Media, Peremajaan Bakteri, Uji Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.), Pembuatan Kontrol, Pengukuran Diameter
Zona Hambat, Formulasi Essence Sediaan Sheet Mask, Uji Mutu Sediaan
(Organoleptik, Uji Iritasi Kulit, pengukuran ph sediaan, Homogenitas, Uji Aktivitas
Antibakteri Sediaan Sheet Mask.
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HASIL PENELITIAN
Hasil Identifikasi Daun Murbei (Morus alba L.)

Gambar 1 menunjukkan sampel daun murbei (Morus alba L.) yang
digunakan untuk proses identifikasi.

Gambar 1. Sampel Daun Murbei yang Diidentifikasi
(Dokumentasi Pribadi)

Hasil Ekstraksi Sampel Daun Murbei (Morus alba L.)

Pemekatan dilakukan dengan cara penguapan tetapi tidak sampai kering
untuk mendapatkan konsistensi ekstrak yang lebih pekat. Hasil yang didapatkan
ekstrak kental dari daun murbei adalah 42.5 gr.

Hasil Uji Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.)

Tabel 1 menampilkan hasil skrining fitokimia terhadap ekstrak daun murbei
(Morus alba L.). Uji dilakukan menggunakan berbagai pereaksi untuk mendeteksi
keberadaan senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, saponin, alkaloid,
steroid, terpenoid, dan tanin.
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Murbei

Uji fitokimia Pereaksi Hasil Skrining Keterangan
FeCls@q5% Hijau-Biru Kehitaman +
Flavonoid H2SO4p - -
Mgs) + HCl) - -
. Aquadest+Alkohol
Saponin 96%-+HCI 2N Terbentuk busa +
Endapan

. Dragendorff Merah/Jingga +

Alkaloid ;
Maever Endapan Putih +

y Kekuningan
. . . Salkowsky Cokelat pekat-Jingga +
Steroid/Triterpenoid Liebermann Bourchard : -
Terpenoid Salkowsky Cokelat Kemerahan +
P Liebermann Bourchard - -
Tanin FeCls@aq5% Hijau-Biru Kehitaman +

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Murbei Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes
Tabel 2 menyajikan data hasil uji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun

murbei (Morus alba L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji Antibakteri Ekstrak Daun Murbei Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes

Konsentrasi Ulangan Rata-Rata Diameter Kategori
Ekstrak 1 2 3 Zona Bening

K (+) 1795 17,05 17,1 17,36 Sangat kuat

K (-) 0 0 0 0 Tidak ada aktivitas
4% 6,5 5,25 6,25 6,0 Sedang

6% 10 9,65 8,7 9,45 Sedang

8% 12,35 12,71 12,65 12,57 Kuat

10% 13,45 14,1 14,3 13,95 Kuat

Zona bening di sekitar cakram menunjukkan tingkat keefektifan antibakteri
pada berbagai konsentrasi ekstrak, dibandingkan kontrol positif (K+) dan kontrol
negatif (K-). Kategori aktivitas antibakteri diklasifikasikan berdasarkan rata-rata
diameter zona bening yang dihasilkan.

Gambar 2 menunjukkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun murbei
(Morus alba L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Uji dilakukan
menggunakan metode difusi cakram dengan berbagai perlakuan, a) kontrol positif
(K+); b) kontrol negatif (K-); c) perlakuan dengan ekstrak murbei konsentrasi 4%;
d) perlakuan dengan ekstrak murbei konsentrasi 6%; e) perlakuan dengan ekstrak
murbei konsentrasi 8%; f) perlakuan dengan ekstrak murbei konsentrasi 10%.
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Gambar 2. Hasil Uji Aktivitas Terhadap Propionibacterium acnes Metode Difusi Cakram,
Keterangan: Perlakuan Kontrol Positif (a), Perlakuan Kontrol Negatif (b), Perlakuan
Ekstrak Murbei 4% (c), Perlakuan Ekstrak Murbei 6% (d), Perlakuan Ekstrak Murbei 8%
(e), Perlakuan Ekstrak Murbei 10% (f).

Zona bening yang terlihat di sekitar cakram mencerminkan kemampuan
antibakteri masing-masing perlakuan, dengan intensitas zona yang meningkat pada
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi.

Pembuatan Formulasi Sediaan Sheet Mask

Gambar 3 menampilkan hasil formulasi sediaan essence sheet mask dengan
berbagai perlakuan ekstrak daun murbei (Morus alba L.). Tiga jenis sheet mask
yang diformulasikan adalah, a) sheet mask dengan ekstrak murbei konsentrasi 8%;
b) sheet mask dengan ekstrak murbei konsentrasi 10%; c) sheet mask tanpa ekstrak
sebagai kontrol. Setiap sediaan memiliki karakteristik visual yang berbeda,

mencerminkan pengaruh dari kandungan ekstrak murbei pada formula essence
sheet mask.
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Gambar 3. Hasil Pembuatan Sediaan Essence Sheet Mask Keterangan: Sheet Mask Ekstrak
Murbei 8% (a), Sheet Mask Ekstrak Murbei 10% (b), Sheet Mask Tanpa Ekstrak (c)

Uji Organoleptik Sediaan Sheet Mask
Tabel 3 menunjukkan hasil uji organoleptik dari berbagai sediaan sheet
mask yang diformulasikan menggunakan ekstrak daun murbei (Morus alba L.).

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Sheet Mask Murbei

Jumlah Panelis

ifikasi
Sp(gskala;is Warna Aroma Tekstur
FO F1 F2 FO F1 F2 FO F1 F2
Sangat
. 0 1 oran 1 oran 0 2 oran 1 oran 0 0 0
tidak suka (1) 9 9 9 9
Tidak suka (2) 0 0 2o0rang 2 orang 0 1 orang 0 0 0
Netral (3) 2orang 8orang 4orang 6orang 7orang 3orang 5orang 2orang 3 orang
11 11
Suka (4) orang 4orang 5orang 3orang 4orang 5orang 7 orang orang 3 orang
Sangat
2 oran 2 oran 3 oran 4 oran 2 oran 5 oran 3oran 2 oran 9 oran
suka (5) 9 g g 9 g g 9 9 9

Potensi Iritasi Kulit

Tabel 4 menyajikan hasil uji iritasi kulit yang dilakukan pada sediaan sheet
mask dengan ekstrak daun murbei dengan berbagai konsentrasi (Tanpa Ekstrak, F1
8%, dan F2 10%).
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Tabel 4. Hasil Uji Iritasi Kulit Sediaan Sheet Mask

Sediaan . . Jumlah Panelis .
Sheet Mask Jenis Kulit Total Panelis

(+) (++)

o

Normal
Kering
Tanpa Ekstrak Berminyak
Daun Murbei Kombinasi
Sensitif
Acne Prone Skin
Normal
Kering
Berminyak
Kombinasi
Sensitif
Acne Prone Skin
Normal
Kering
Berminyak
Kombinasi
Sensitif
Acne Prone Skin

15

F1 (8%) 15

F2 (10%) 15

NN (R w NN R w| s |wik Pk w| s w[D
olo|lo|lo|lo|o|o|o|o|o|o|o|r |+ |o|lo|lo
o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o|o|lo|o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o

Hasil Uji pH Sediaan Sheet Mask
Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian pH pada sediaan sheet mask yang
mengandung ekstrak daun murbei.

Tabel 5. Hasil Uji pH Sediaan Sheet Mask Murbei

Hasil pH Minggu Ke-

Sediaan Sheet Mask

Minggu ke-1 Minggu ke-2
FO (Tanpa Ekstrak) 5,92 5,82
F1 (8%) 5,13 4,87
F2 (10%) 5,00 4,60

Pengujian pH penting untuk memastikan bahwa sediaan sheet mask
memiliki tingkat keasaman yang sesuai dan aman digunakan pada kulit. Hasil uji
pH ini dapat memberikan informasi terkait kesesuaian pH produk dengan pH kulit
manusia, yang biasanya berkisar antara 4,5 hingga 5,5.

Hasil Homogenitas Visual Sediaan Sheet Mask

Gambar 4 menunjukkan hasil pengamatan visual homogenitas dari sediaan
sheet mask. Homogenitas yang baik menunjukkan bahwa bahan aktif dan bahan
lainnya terdistribusi secara merata dalam sediaan, sehingga efektivitas dan stabilitas
produk dapat terjamin.
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Hispersi $0Carn Merals

Gambar 4. Sediaan Sheet Mask dengan ekstrak murbei 8% (a), Sediaan Sheet Mask dengan
ekstrak murbei 10% (b), Sediaan Sheet Mask tanpa ekstrak (c).

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Sheet Mask
Tabel 6 menunjukkan hasil uji aktivitas antibakteri sediaan sheet mask
ekstrak daun murbei terhadap Propionibacterium acnes.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Antibakteri Sediaan Sheet Mask Ekstrak Daun Murbei
Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Perlakuan Formula Ulangan Rata-Rata Dlz_ameter Zona Kategori
2 3 Bening
Kontrol positif (+) 12,61 9,4 10,06 10,69 Kuat
Kontrol negatif (-) 0,1 0,1 0,1 0,1 -
F1 (8%) 8,97 10,59 9,78 9,78 Sedang
F2 (10%) 11,27 8,8 10,8 10,29 Kuat

Kontrol positif (+) menghasilkan rata-rata diameter zona bening sebesar
10,69 mm, yang masuk dalam kategori "Kuat". Sebaliknya, kontrol negatif (-)
hanya menghasilkan diameter zona bening sebesar 0,1 mm, yang tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri. Formula F1 (8%) menghasilkan rata-rata
diameter zona bening sebesar 9,78 mm, yang termasuk kategori "Sedang".
Sementara itu, Formula F2 (10%) menghasilkan rata-rata diameter zona bening
sebesar 10,29 mm, yang masuk dalam kategori "Kuat". Hasil ini menunjukkan
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bahwa sediaan sheet mask dengan ekstrak daun murbei, khususnya pada
konsentrasi 10%, memiliki potensi antibakteri yang signifikan terhadap
Propionibacterium acnes.

Gambar 5 menyajikan hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi cakram.

Gambar 5. Pengujian Aktivitas Terhadap Propionibacterium acnes Metode Difusi Cakram,
Keterangan: Perlakuan FO tanpa ekstrak (a), Perlakuan Kontrol positif essence Sheet Mask
wardah (b), Perlakuan F1 essence ekstrak murbei 8% (c), Perlakuan F2 essence ekstrak
murbei 10% (d).

PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Daun Murbei (Morus alba L.)

Daun murbei yang digunakan pada penelitian ini adalah Morus alba L.
Identifikasi daun murbei perlu dilakukan agar sesuai dengan sampel penelitian yang
digunakan. ldentifikasi dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan
Herbarium Medanense Universitas Sumatera Utara (surat terlampir pada lampiran
2.). Hasil determinasi menunjukkan bahwa daun murbei yang diteliti benar
termasuk jenis Morus alba L. dan termasuk famili Moraceae. Sampel daun murbei
yang diidentifikasi dapat dilihat pada gambar 1:
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Hasil Ekstraksi Sampel Daun Murbei (Morus alba L.)

Sampel yang telah berbentuk serbuk, ditimbang sebanyak 500 gram yang
kemudian dicampur dengan etanol 96% sebanyak 5 L. Proses eksrasi dilakukan
dengan metode maserasi yaitu dengan perendaman sampel, dipilih karena cara
prosedur dan peralatan yang sederhana tidak memerlukan pemanasan sehingga
mencegah pengaruh suhu terhadap bahan aktif yang terkandung dalam sampel dan
penguraian senyawa yang sensitif terhadap panas. Pada saat maserasi, terjadi
perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel menyebabkan pemecahan dinding sel,
metode ekstraksi secara maserasi sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa
dari bahan alam dan bahan kimia karena metabolit sekunder dalam sitoplasma larut
dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna (Wendersteyt et al.,
2021).

Pemilihan etanol 96% sebagai pelarut karena polaritasnya yang tinggi, yang
memungkinkannya mengekstrak lebih banyak bahan daripada etanol dengan
konsentrasi rendah (Amini et al., 2019). Etanol 96% merupakan pelarut universal,
bersifat polar, selektif, tidak beracun, mempunyai sifat penyari yang baik serta
dapat menyaring senyawa polar, semi polar, dan non polar. Selain itu, dibandingkan
dengan etanol yang memiliki konsentrasi rendah, etanol 96% mudah menguap dan
mampu menembus dinding sel sampel sehingga lebih mudah diperoleh ekstrak
etanol yang lebih pekat. Etanol 96% memiliki kandungan air yang sedikit sehingga
menghindari tumbuhnya jamur pada saat proses maserasi (Qonitah et al., 2022).

Setelah perendaman, ekstrak daun murbei tadi disaring dan ditempatkan
pada alat rotary evaporator yaitu untuk memisahkan pelarut yang terdapat pada
ekstrak cair sehingga didapatkan ekstrak kental yang pekat. Pada rotary evaporator
terdapat vakum dengan tujuan untuk penurunan titik didih dibawah tekanan pada
pemutaran labu alas bulat, sehingga proses penguapan dapat berlangsung lebih
cepat. Efektivitas proses ekstraksi dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan
sebagai penyari, metode dan besar kecilnya simplisia.

Pemekatan dilakukan dengan cara penguapan tetapi tidak sampai kering
untuk mendapatkan konsistensi ekstrak yang lebih pekat. Hasil yang didapatkan
ekstrak kental dari daun murbei adalah 42.5 gr.

Hasil Uji Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.)

Skrining fitokimia bertujuan untuk mendapatkan informasi golongan
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam bahan yang akan diuji.
Adapun uji skrining fitokimia yang dilakukan pada ekstrak daun murbei adalah uji
flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, terpenoid dan tanin. Senyawa-senyawa
tersebut merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki mekanisme kerja
masing-masing dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Tabel 3. menunjukkan bahwa ekstrak daun murbei dengan warna hijau
kehitaman pekat berbentuk kental dan bau yang menyengat memiliki kandungan
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, terpenoid, dan tanin.
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Pada uji flavonoid dilakukan menggunakan 3 pereaksi reagen yaitu FeClz, H2SOg,
dan Mg+HCI. Pengujian flavonoid dengan reagen FeClz dilarutkan kedalam ekstrak
etanol mendidih dan menambahkan FeCls dengan konsentrasi 5%. Hasil positif
akan menunjukkan perubahan warna dengan membentuk warna hijau-biru
kehitaman pekat setelah penambahan FeClz karena mengandung senyawa flavonoid
(Hasibuan et al., 2022). Namun pada uji flavonoid, ketika sampel daun murbei
ditambahkan asam klorida (HCI) pekat dan serbuk magnesium (Mg) diperoleh hasil
negatif karena ditunjukkan tanpa adanya perubahan warna menjadi merah/jingga.
selain itu pengujian flavonoid pada pereaksi asam sulfat (H.SOs) pekat juga
menunjukkan hasil negatif yaitu tidak adanya perubahan warna menjadi kuning
karena tidak ada terbentuknya garam flavinium (Mailuhu et al., 2017).

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Murbei Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes

Hasil perhitungan zona bening dilakukan pada konsentrasi ekstrak daun
murbei terhadap Propionibacterium acnes ialah 4%, 6%, 8%, dan 10% serta kontrol
positif (klindamisin) dan kontrol negatif (DMSO). Rata-rata zona bening yang
didapat pada masing-masing konsentrasi adalah 6,0 mm, 9,45 mm, 12,57 mm,
13,95 mm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol
daun murbei maka semakin besar diameter zona hambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes. Sedangkan zona hambat yang terbentuk pada kontrol
negatif memiliki zona hambat 0, pada kontrol positif sebesar 17,36 mm. Dapat
disimpulkan bahwa diameter zona hambat yang dibentuk pada perlakuan 4%, 6%,
8%, dan 10% tidak lebih besar dari kontrol positif klindamisin.

Berdasarkan buku Farmakope edisi 1V Depkes, (1995) zona hambat yang
termasuk kriteria efektif menghambat bakteri jika diameter zona hambat yang
terbentuk sebesar 14 mm - 16 mm. Dari kriteria tersebut zona hambat ekstrak daun
murbei belum ada yang memenuhi persyaratan efektif, namun yang paling
mendekati standar efektivitas farmakope yaitu pada konsentrasi 10% dengan zona
hambat 13,95 mm ini termasuk zona hambat dengan kategori kuat. Kategori zona
hambat dianggap lemah yaitu jika diameter zona hambat <5 mm, kategori sedang
yaitu 6-10 mm, kategori kuat sebesar 10-14 mm, dan jika diameter sebesar 14-16
mm atau >16 mm termasuk kategori zona hambat sangat kuat (Depkes, 1995).

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa perbedaan konsentrasi menyebabkan
zona hambat yang berbeda. Hal tersebut disebabkan karena semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan semakin tinggi pula senyawa-senyawa bahan aktif
yang terdapat pada ekstrak. Faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan zona
hambat karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder (fitokimia) yang
berbeda dalam suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal,
faktor internal seperti faktor genetik pada senyawa, sedangkan faktor eksternal
seperti intensitas cahaya matahari, suhu lingkungan, dan kelembaban (Anjani,
2024).

632



2024. BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 7(2):620-640

Bakteri dianggap resisten terhadap klindamisin bila rata-rata diameter daya
hambat pertumbuhan bakteri <20 mm dan sensitif bila hasil diameter hambat >20
mm (Purnamasari et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun murbei
dengan konsentrasi 4%, 6%, 8%, dan 10% masih resisten terhadap bakteri
Propionibacterium acnes karena diameter zona hambat yang dibentuk tidak lebih
besar dari 20 mm.

Pembuatan Formulasi Sediaan Sheet Mask

Adapun formulasi Sheet Mask dibuat menjadi tiga formulasi yang
ditambahkan dengan masing-masing konsentrasi ekstrak yang paling baik yakni
Formulasi 1 dengan ekstrak daun murbei 8%, Formulasi 2 dengan ekstrak daun
murbei 10%, dan formulasi O yaitu sediaan Sheet Mask tanpa adanya penambahan
ekstrak daun murbei. Sediaan Sheet Mask dipilih karena kemasannya yang efisien
dan higienis karena sekali pakai. Sheet Mask memiliki keunggulan dalam penetrasi
dan dapat diformulasikan dengan campuran senyawa alami dan bahan tambahan
sintesis untuk meningkatkan kualitas produk (Chaniago & Chaerunisaa, 2023).

Penelitian ini dilakukan dengan konsentrasi ekstrak daun murbei dari 4%,
6%, 8% dan 10% yang dipilih dua konsentrasi terbaik dalam pembuatan formulasi
Sheet Mask yakni 8% dan 10%. Konsentrasi terbaik dari ekstrak daun murbei 8%
dibuat dalam formulasi sediaan Sheet Mask menunjukkan aktivitas antibakteri
dengan kategori zona hambat sedang, sedangkan konsentrasi 10% menunjukkan
zona hambat yang termasuk kuat menurut standarisasi farmakope (Larasati et al.,
2024).

Potensi daun murbei sebagai zat aktif tampak melalui fungsi utamamya
dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat seperti
Propionibacterium acnes. Menurut Sarkhel et al., (2020), ekstrak daun murbei
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, hal ini
dikarenakan senyawa seperti flavonoid, saponin, dan tanin dalam daun dapat
mengganggu membran sel bakteri dan menghambat sintesis protein dalam
pertumbuhan bakteri.

Sediaan dicampurkan secara keseluruhan formula hingga homogen pada
penelitian ini, dihasilkan sediaan Sheet Mask berbentuk essence yang memiliki bau
khas ekstrak daun murbei pada sediaan F1 (8%) dan F2 (10%), sedangkan sediaan
FO tanpa ekstrak memiliki bau seperti mawar khas dari kombinasi bahan sintesis
yang digunakan. Selain itu sediaan F1 (8%) dan F2 (10%) berwarna cokelat jingga
seperti teh yang sedikit kuning. Sedangkan FO tanpa ekstrak memiliki warna bening
seperti Sheet Mask pada umumnya.

Uji Organoleptik Sediaan Sheet Mask

Hasil pemeriksaan organoleptik tertera pada Tabel 6 dan dapat dilihat pada
gambar 5 menunjukkan bahwa warna essence Sheet Mask daun murbei pada
formula F1 adalah cokelat agak jingga, sedangkan pada formula F2 sedikit lebih
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cokelat jingga tua dari F1. Pada FO memiliki essence berwarna bening transparan.
Keseluruhan formula F1, F2, FO memiliki tekstur berbentuk cairan kental seperti
serum dengan bau khas ektrak daun murbei yang agak menyengat seperti bau obat
atau jamu. Sedangkan formula tanpa ekstrak memiliki bau segar seperti Melati atau
mawar. Hal ini sesuai dengan penelitian Nada et al., (2024) tentang optimatisasi
essence Sheet Mask menyatakan bahwa tekstur umum essence Sheet Mask adalah
cair kental dan warna sediaan yang diberi ekstrak menjadi lebih pekat ketika
konsentrasi ekstrak meningkat. Terbentuknya warna dan bau basis essence pada FO
disebabkan tidak adanya penambahan zat aktif yaitu ekstrak murbei yang ditambah
kedalamnya.

Uji kesukaan dilakukan terhadap 15 panelis dewasa secara acak dengan
pengujian menggunakan panca indera manusia (warna, aroma, tekstur)
(Kusumawati & Cahyono, 2019). Dari penilaian warna sediaan essence ekstrak
murbei dapat disimpulkan bahwa formula FO (tanpa adanya penambahan ekstrak
daun murbei) terdapat 11 panelis yang suka terhadap warna sediaan. Pada formulasi
FO dari segi warna panelis paling banyak pada kategori "suka™. Sedangkan formula
F1, panelis paling banyak menilai netral/biasa sebanyak 8 orang panelis. Serta pada
formula F2 paling banyak menilai suka sebanyak 5 panelis. Dari segi warna,
formula yang paling banyak digemari panelis yaitu formula FO tanpa penambahan
ekstrak daun murbei.

Penilaian terhadap aroma dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak
digemari oleh panelis yaitu pada formula F2 (sediaan Sheet Mask ekstrak murbei
10%) dengan kategori "sangat suka" sebanyak 5 panelis dan kategori "suka"
sebanyak 5 panelis juga. Aroma F2 (murbei 10%) ini yang lebih pekat khas ekstrak
murbei dari F1 (murbei 8%) memang sangat cocok sebagai aroma Sheet Mask yang
berasal dari bahan alami. Sedangkan dari penilaian terhadap tekstur, diketahui
bahwa formula yang paling digemari panelis pada formula F1 (Formula sediaan
Sheet Mask ekstrak daun murbei 8%) dengan kategori "suka".

Potensi Iritasi Kulit

Berdasarkan hasil pengujian iritasi dari total 15 panelis terdapat 2 panelis
yang mengalami iritasi ringan pada masker tanpa ekstrak yaitu timbul rasa sedikit
gatal pada saat pengaplikasian essence Sheet Mask, namun setelah pemakaian 24
jam tidak ada reaksi yang ditimbulkan. Panelis yang mengalami iritasi ringan ini
diketahui memiliki jenis kulit sensitif dan acne prone skin (kulit mudah berjerawat).
Menurut Kusumaningrum & Muhimmah, (2023), setiap orang memiliki tipe kulit
yang berbeda, dan reaksi terhadap skincare serta kosmetik pun bervariasi sesuai
dengan tipe kulit tersebut.

Berdasarkan pernyataan diatas iritasi ringan yang dialami oleh 2 orang
panelis berupa rasa gatal sedikit pada kulit namun tidak diikuti dengan reaksi panas
ataupun kemerahan. Namun sebagian besar panelis lainnya tidak mengalami reaksi
iritasi dan merasa nyaman saat essence Sheet Mask diaplikasikan ke kulit. Hal ini
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dapat terjadi karena tipe kulit panelis yang sensitif ataupun kulit mudah berjerawat
yang rentang infeksi terhadap skincare atau kosmetik yang mengandung bahan-
bahan kimia yang tidak cocok diaplikasikan ke kulitnya.

Hasil Uji pH Sediaan Sheet Mask

Hasil pengujian menunjukkan bahwa masih dibatas rentang standart pH
kulit yaitu 4,5-6,5, dimana nilai pH pada semua sediaan masih berada pada pH
netral untuk kulit. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartika et al., (2021) bahwa
kriteria produk yang masih aman dengan pH kulit yaitu dalam interval 4,5-6,5
berdasarkan SNI 16-4399-1996. Jika sediaan bersifat basa diluar rentang pH kulit
akan membuat kulit terasa kering. Sebaliknya, jika sediaan bersifat asam dengan
pH dibawah rentang kulit normal kulit, maka dapat membuat kulit mudah teriiritasi
(Kartika et al., 2021). Menurut Ismail et al., (2014), keasaman dan basa suatu
sediaan ini dikarenakan bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi umumnya
netral, sedikit asam ataupun bersifat alkali (basa), selain itu penggunaan ekstrak
alami atau zat aktif dengan konsentrasi lebih tinggi.

Hasil pengujian pH essence menunjukkan bahwa adanya penurunan nilai
pH pada penyimpanan pada suhu kamar terlindung sinar matahari, hal ini terjadi
karena dengan adanya cahaya sediaan lebih mudah teroksidasi sehingga mampu
mempengaruhi konsentrasi asam atau basa dalam sediaan dan dapat menyebabkan
perubahan nilai pH sediaan (Ambarwati et al., 2022). Berdasarkan penelitian
Adhayanti & Darsini, (2022) menunjukkan bahwa lamanya masa penyimpanan
berpengaruh terhadap nilai pH essence Sheet Mask.

Hasil Homogenitas Visual Sediaan Sheet Mask

Pengujian homogenitas suatu sediaan masker sheet bertujuan untuk
memastikan bahwa semua formula essence Sheet Mask tercampur dengan baik. Hal
ini penting untuk menjamin zat aktif merata di seluruh sediaan dan mencegah
adanya gumpalan partikel, sehingga efek masker dapat maksimal dan juga
kenyamanan saat pemakaian sediaan. Homogenitas ditandai dengan tidak adanya
kelompok partikel sekunder berupa butiran-butiran pada sediaan. Jika zat aktif
tercampur dengan bahan dasar tanpa gumpalan, maka sediaan dianggap homogen.
Dalam replikasi sediaan essence Sheet Mask ekstrak murbei tidak ditemukan
butiran kasar atau partikel yang menggumpal saat diamati di kaca objek, dan warna
masker juga merata (Supriani et al., 2023).

Pengamatan homogenitas dilakukan menggunakan mikroskop dengan
perbesaran 40X dan dihasilkan sediaan essence Sheet Mask selama pengujian tidak
adanya gumpalan serta tidak ada partikel yang telihat oleh lensa mikroskop yang
menandakan komponen bahan terdistribusi merata dan sediaan homogen.
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Sheet Mask

Melalui tabel 10. diketahui rata-rata zona bening yang terbentuk dari 3
pengulangan terbesar dibentuk oleh perlakuan essence Sheet Mask wardah sebagai
kontrol positif dan perlakuan formula F2 yaitu essence Sheet Mask murbei 10%
sebesar 10,69 mm dan 10,29 mm, sehingga dapat dikategorikan zona bening dengan
kategori kuat. Sementara perlakuan formula FO yaitu essence tanpa penambahan
ekstrak memiliki daya hambat 0,1 mm dan perlakuan formula F1 yaitu essence
Sheet Mask murbei 8% memiliki daya hambat 9,78 mm dengan kategori sedang.

Berdasarkan hal tersebut formulasi Sheet Mask ekstrak daun murbei dapat
menghasilkan zona hambat yang lebih besar dengan konsentrasi tinggi. Sementara
pada formula tanpa ekstrak murbei yaitu FO hanya menghasilkan zona hambat 0,1
mm. Menurut Leny et al., (2023) potensi senyawa antibakteri dapat meningkat
apabila konsentrasi zat aktif antibakterinya ditingkatkan melebihi dari konsentrasi
hambat minimumnya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri meliputi
pengaruh konsentrasi zat aktif formula pada ekstrak, kandungan senyawa zat aktif
antibakteri, jenis bakteri yang dihambat, dan kemampuan difusi ekstrak tersebut.
Selain itu, perbedaan dalam struktur dinding sel bakteri juga memengaruhi
penetrasi dan ikatan senyawa antibakteri (Egra et al., 2019). Propionibacterium
acnes merupakan bakteri gram positif yang umumnya hidup dikulit, terutama pada
kelenjar minyak. Menurut Goetie et al., (2022) menyatakan bahwa bakteri gram
positif cenderung lebih peka terhadap antibakteri karena dinding selnya yang lebih
sederhana dibandingkan dengan bakteri gram negatif, sehingga memudahkan
senyawa antibakteri untuk menembus dan masuk ke dalam sel bakteri gram positif.

SIMPULAN

Ekstrak daun murbei (Morus alba L.) efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening di sekitar kertas cakram. Formulasi sediaan Sheet Mask
yang mengandung ekstrak daun murbei (Morus alba L.) juga menunjukkan
efektivitas serupa dalam menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Konsentrasi
optimal ekstrak daun murbei untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes adalah 8% (dengan zona hambat sebesar 12,57 mm) dan
10% (dengan zona hambat sebesar 13,95 mm). Oleh karena itu, konsentrasi tersebut
dapat digunakan sebagai formulasi dalam sediaan Sheet Mask yang memiliki
efektivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes.
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